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Solution material is one of the materials that require a student's level of understanding
at the critical thinking level. Critical thinking skills train students to learn to find and solve
problems using scientific methods based on real experiences encountered and experi-
enced directly. To be able to find the concept of knowledge based on existing realities,
an appropriate learning model is needed, namely a problem-based learning model. This
study aims to determine students' critical thinking skills. The type and design of this
research is development research with a nonequivalent control group design. The sam-
ples of this research were students of semester 2, Biology Education Study Program,
University of Flores. This research was conducted from April-June 2020. Data were col-
lected using the critical thinking ability test technique of students in the chemical solution
subject, followed by processing and analyzing data using the prerequisite analysis test in
the form of normality test, homogeneity test, and t-test. The data analysis shows the sig-
nificant value of the normality and homogeneity test, namely α> 0.05, while for the t-test
α <0.05. From these results prove that problem-based learning can improve students'
critical thinking skills in chemistry subject matter solution

Keywords: Development, Critical Thinking Ability, Problem-Solving, Solution

Materi larutan merupakan salah satu materi yang membutuhkan tingkat pemahaman
mahasiswa pada taraf berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis melatih mahasiswa
untuk belajar menemukan dan memecahkan masalah menggunakan metode ilmiah
berdasarkan pengalaman nyata yang ditemui dan dialami secara langsung. Untuk dapat
menemukan sendiri konsep pengetahuan berdasarkan realita yang ada dibutuhkan
model pembelajaran yang tepat, yakni model pembelajaran berdasarkan masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Ada-
pun jenis dan desain penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan nonequiva-
lent control group design. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa semester 2, Program
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Studi Pendidikan Biologi Universitas Flores. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April-
Juni 2020. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pada mata kuliah kimia materi larutan, dilanjutkan dengan pengolahan dan
analisis data menggunakan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas, uji homogeni-
tas, dan uji-t. Data analisis menunjukkan nilai signifikansi uji normalitas dan homogen-
itas, yakni α>0,05, sedangkan untuk uji-t α<0,05. Dari hasil tersebut membuktikan
bahwa pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa pada mata kuliah kimia materi larutan.

Keywords: Development, Critical Thinking Ability, Problem-Solving, Solution

PENDAHULUAN

Peran ilmu kimia dalam kehidupan sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi
saat ini. Pembelajaran kimia di tingkat perguruan tinggi harus mampumentransferkan konsep
kimia yang benar kepadamahasiswa, agarmudahdipahami dandiaplikasikan dalamkehidupan
sehari-hari, serta mudah diingat Asmawati (2015). Proses pembelajaran di perguruan tinggi
pada era revolusi indsutri 4.0 yang di tandai dengan berintegrasinya beberapa teknologi sekali-
gus seperti bilogi, fisika, dan digital, sehingga menuntut mahasiswa untuk memiliki kemam-
puan berpikir kritis agar konsep kimia yang ditransferkan dapat diuji kebenarannya Hidayanti
et al. (2016). Berpikir kritis merupakan suatu proses penemuan secara sistematis menggu-
nakan fakta yang ada dan dapat diterima oleh akal sehat Adean and Ratu (2019). Pada proses
pembelajaran berpikir kritis, mahasiswa dilatih untuk belajar menemukan dan memecahkan
masalahmenggunakanmetode ilmiah berdasarkan pengalaman, pengetahuan, ide-ide, konsep,
serta mendengarkan pendapat teman sebaya sebagai pertimbangan dalam menarik kesimpu-
lan terhadap gejala-gejala yang menyimpang dan kebenaran ilmiah Damayanti et al. (2012).
Ciri mahasiswa yang berpikir kritis, yakni harus mampu mengklasifikasi, mengasumsi, mem-
prediksi, menginterpretasikan, mengukur, merancang, mengamati, meminimalkan kesalahan,
mengevaluasi dan menganalisis data hasil percobaan Dwijananti and Yulianti (2010).

Dalammata kuliah kimia khususnya padamateri larutan, kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan. Materi larutan adalah salah satu materi yang membutuhkan tingkat pemahaman
mahasiswa pada taraf berpikir tingkat tinggi Azzahra (2019). Berdasarkan data hasil belajar
selama 2 tahun terakhir mahasiswa program studi pendidikan biologi semester 2 Universitas
Flores menunjukkan bahwa pemahamanmahasiswa terhadapmateri larutanmasih sangat ren-
dah. Hasil tersebut dibuktikan dengan data yang disajikan pada Tabel 1

[Table 1 about here.]

Dari data pada Tabel 1 , maka dibutuhkan model pembelajaran dimana mahasiswa dapat men-
emukan sendiri konsep pengetahuan berdasarkan dengan realita yang ada, yakni model pem-
belajaran berdasarkan masalah (PBM). Model pembelajaran berdasarkan masalah melibatkan
mahasiswa secara langsung dalam proses menemukan fakta dan informasi materi yang dia-
jarkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa Ariyanti et al. (2015). Bela-
jar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, dimana terjadi hubun-
gan belajar dua arah dengan lingkungan. Lingkungan memberikan masukan berupa masalah
sebagai sumber belajar, sehingga sistem saraf pada otak mampu menafsirkan bantuan secara
efektif agar masalah dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya melalui per-
cobaan Rahmawati et al. (2013). Konsep pemecahan masalah pada model PBM dilakukan
dengan langkah-langkah, yakni mengamati, mengajukan hipotesis, mengajukan pertanyaan,
menggolongkan, menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil temuan, menggali dan memilih
informasi aktual untuk menguji gagasan Maryati (2018). Berkaitan dengan hal tersebut, maka
perlu dilakukan implementasi model pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
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METODE

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang tidak
dilakukan randominasi untuk mengelompokkan subjek ke dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol melainkan menggunakan kelompok subjek yang sudah ada sebelumnya.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulanApril - Juni 2020, bertempat di ProgramStudi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Flores. Penelitian ini dilaksanakan
pada masa pandemi covid 19,sehingga proses pembelajaran menggunakan google classrom.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pen-
didikan Biologi Semester II. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. Yang menjadi sampel
adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi semester II sebanyak 20 orang.

Desain penelitian ini digunakan adalah nonequivalent control group design. Adapun desain
penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2

[Table 2 about here.]

Keterangan:
O1 = Pre-test (tes awal yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol)
O2 = Post-test (tes akhir yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol)
XE = Perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

berdasarkan masalah
XK = Perlakuan terhadap kelas kontrol menggunakan model pembelajaran berdasarkan

masalah
Adapun instrumen yang digunakan untukmengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

tes berpikir kritis mata kuliah kimia, materi larutan. Indikator kemampuan berpikir kri-
tis penelitian ini adalah mengemukkan hipotesis, meranang eksperimen, menaik kesimpulan
sesuai dengan fakta danmenaik kesimpulan dari hasil penyelidikan sertamempresetasikan hasil
percobaan di depan kelas seara lisan dan tulisan. Instrumen tes ini digunakan untuk menda-
patkan data tentang kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebelum dan sesudah implemen-
tasi model pembelajaran berdasarkan masalah. Bentuk tes yang diberikan berupa essay test,
baik pada pretest dengan jumlah soal 5 nomor maupun posttest dengan jumlah soal sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Pretest diberikan pada saat sebelum pembela-
jaran dimulai baik pada kelas eksperimenmaupun pada kelas kontrol, sedangkan posttest digu-
nakan untukmengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah pembelajaran pada kelas
eksperimen dan pada kelas kontrol.

Untuk mendapatkan data yang valid maka diperlukan instrumen yang valid dan relia-
bel sehingga instrumen penelitian tes kemampuan berpikir kritis dianalisis dengan menggu-
nakan rumus korelasi pearson product moment, sedangkan untukmengetahui tingkat keterhan-
dalan instrumen agar dapat dipercaya, maka instrumen tersebut diuji dengan menggunakan
rumus KR-21 Yusup (2018a). Teknik analisis data untuk kemampuan berpikir kritis dilakukan
secara statistik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa penggunaan model pembela-
jaran berdasarkan masalah yang diberikan pada kelas eksperimen lebih dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa daripada sebelum penggunaan model pembelajaran
berdasarkan masalah pada kelas kontrol sehingga penganalisisan data pada penelitian ini
dilakukan secara statistik dengan menggunakan uji-t. Akan tetapi sebelumnya digunakan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat agar dapat dilakukan analisis data Farisi et al.
(2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas
Untuk mengetahui keefektifan soal pretest maupun posttest sebelum digunakan, dilakukan ter-
lebih dahulu uji validitas. Validitasmenunjukkan ketepatan dan kesahihan instrumen butir soal
yang digunakanYusup (2018a). Uji validitas instrumenpada penelitian inimenggunakana SPSS
versi 21.0. Data hasil validitas instrumen butir soal dapat dilihat pada Tabel 3 .
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[Table 3 about here.]

Uji validitas intrumen dari 5 butir soal essay menggunakan korelasi produk momen (r) diper-
oleh nilai rhitung untuk setiap butir soal berada pada kategori valid. Nilai rhitung dari hasil uji
validitas untuk setiap butir soal memiliki rhitung>rtabel, yakni 0,444 Muaja et al. (2013).

Hasil Uji Reliabel
Untuk mendukung hasil uji validitas, perlu dilakukan uji reliabilitas pada instrumen butir soal
yang akan digunakan. Uji reliabel menunjukkan konsistensi suatu instrumen, yang mana suatu
instrumen dapat dipercaya dan dapat diandalkan dalam pengujian yang sama dan tempat yang
berbedaMuhammadKhumaedi (2012). Pengukuran reliabilitas instrumenmengacu pada inter-
val koefisien reliabel yang dapat dilihat pada tabel 4.

[Table 4 about here.]

Data hasil uji reliabilitas instrumen butir soal disajikan pada tabel 5.

[Table 5 about here.]

Dari 5 butir soal essay seperti yang terdapat pada tabel 5, menunjukkan bahwa total keselu-
ruhan 5 butir soal yang digunakan berada pada kategori reliabel atau dapat dipercaya dan dapat
diandalkan. Hal tersebut ditunjukkan dari nilaiCronbach’s Alpha yangmemiliki tingkat hubun-
gan tinggi, karena berada pada interval koefisien 0,600-0,799 Sukma et al. (2017).

Hasil Uji Normalitas
Sebaran data kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester 2 program studi pendidikan
biologi pada mata kuliah kimia materi larutan dapat ditentukan melalui uji normalitas. Dari
hasil uji normalitas dapat diketahui apakah sebaran data berdistibusi normal atau tidak. Uji
nomalitas dianalisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data hasil uji nomalitas
disajikan padaTabel 6 .

[Table 6 about here.]

BerdasarkanTabel 6 , dapat dilihat bahwa nilai normalitas kemampuan berpikir kritis maha-
siswa pada mata kuliah kimia materi larutan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen memi-
liki sebaran data berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis uji normal-
itas soal pretest maupun posttest yang memiliki nilai α>0,05. Dari hasil tersebut menyatakan
bahwa penggunaan pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis mahasiswa.

Dalam teori John Dewey, pembelajaran pada orang dewasa harus diajarkan proses
berpikir yang benar karena membuka cakrawala berpikir mahasiswa untuk dapat meru-
muskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk
memahami Rachmadtullah (2015). Jika ketiga hal tersebut dipenuhi, maka mahasiswa memi-
liki kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan suatu proses yang tersistema-
tis dan terorganisir untuk menemukan kebenaran dari suatu infomasi, dimana mahasiswa
dapat melakukan penganalisisan suatu masalah demi mencapai pemahaman yang mendalam
(Fakhriyah, 2014).

Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menganalisis perbedaan variansi antara 2 (dua) perlakuan,
yakni kelas kontrol dan eksperimen. Data hasil analisis disajikan padaTabel 7 .

[Table 7 about here.]
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Berdasarkan hasil uji homogenitas varian padaTabel 7 dapat diketahui nilai signifikansiα>0,05,
yakni 0,717. Data ini menunjukkan bahwa tidak ada pebedaan varian antara 2 (dua) per-
lakuanHandika andWangid (2013). Dengan tidak adanya perbedaan varian antara 2 perlakuan,
mau membuktikan bahwa kemampuan mahasiswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah sama. Keberhasilan pembelajaran berdasarkan masalah disebabkan karena proses pem-
belajarannyamemotivasi mahasiswa untukmenyelesaikan permasalahan selanjutnya, mengko-
munikasikan hasil pemikiran melalui diskusi kelompok, dan mempresentasikan di depan kelas
hasil identifikasimasalah yang ditemukan Sari et al. (2014). Hal tersebutmendorongmahasiswa
untuk selalu mengembangkan hasil karya dan terus berpartisipasi aktif dalam proses pembela-
jaran.

Hasil Uji-t
Adanya pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui dengan menganalisis secara parsial data, atau
yang dikenal dengan uji t. Uji t merupakan uji hipotesis perbedaan dua rata-rata yang
dilakukan setelah uji prasyarat analisis yang menghasilkan data pengetahuan awal pembe-
lajaran berdasarkan masalah yang berdistribusi normal dan homogen. Pada tabel 8 disajikan
hasil uji hipotesis mengenai pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa menggunakan uji paired sample test.

[Table 8 about here.]

Hasil uji t menggunakan uji paired sample test pada Tabel 8 didapat hasil signifikansi α
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen <0,05, yakni 0,000. Kedua hasil tersebut menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berdasarkan masalah terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah kimia materi larutan. Penerapan
pembelajaran berdasarkan masalah memacu kemampuan berpikir kritis mahasiswa untuk
dapat berkembang lebih baik daripada sebelum menggunakan pembelajaran berdasarkan
masalahmelalui proses pemecahanmasalah yang rumit dalamkelompokdiskusi kecil, sehingga
kemampuan mengidentifikasi, evaluasi, penalaran logis, interpretasi mahasiswa menjadi lebih
baik Rosa and Pujiati (2017) .

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa cenderung lebih rendah sebelum diterapkan model
pembelajaran berdasarkanmasalah. Hal tersebut disebabkanmahasiswa dibuat pasif dan hanya
mendengarkan dari satu arah saja, yakni dari dosen tanpa pengaplikasian konsep dalamkehidu-
pan nyata Maryam et al. (2020) . Pengaplikasian konsep dalam kehidupan nyata dapat melatih
mahasiswa untuk menemukan fakta, konsep, dan prinsip melalui masalah-masalah yang bersi-
fat open-ended ataupun fenomena nyata yang ditemui dan dialami secara langsung Marhamah
et al. (2020).

KESIMPULAN

Pembelajaran berdasarkanmasalah dapatmeningkatkan kemampuan berpikir kritismahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Flores pada mata kuliah kimia materi larutan.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang telah
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TABLE 1 | Persentase Hasil Belajar Kimia 2 Tahun Terakhir

Nilai 2018/2019 2019/2020

A - 10%

49,67% 52%

C 47,67% 34%

D 2,66% 4%

E - -
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TABLE 2 | Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest

Eksperimen O1 XE O2

Kontrol O1 XK O2
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TABLE 3 | Hasil Validitas Instrumen Butir Soal

Nomor Soal Nilai rhitung Keterangan

S1 0,765 Valid

S2 0,747 Valid

S3 0,730 Valid

S4 0,674 Valid

S5 0,681 Valid
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TABLE 4 | IntervalKoefisien Reliabel (Triana & Widyarto, 2013)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi

0,600 – 0,799 Tinggi

0,400 – 0,599 Cukup

0,200 – 0,399 Rendah

0,000 – 0,199 Sangat Rendah
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TABLE 5 | Hasil Reliabel Instrumen Butir Soal

Nomor Soal Nilai Cronbach's Alpha Keterangan

S1 0,701 Reliabel

S2 0,705 Reliabel

S3 0,710 Reliabel

S4 0,736 Reliabel

S5 0,753 Reliabel
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TABLE 6 | HasilUji Normalitas

Mahasiswa
Kolmogorov-
Smirnova

Statistic df Sig.

Hasil
Belajar

Pretest Kontrol ,124 20 ,200*

Posttest Kontrol ,129 20 ,200*

Pretest Ekperimen ,146 20 ,200*

Posttest Eksperimen ,161 20 ,188
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TABLE 7 | Uji Homogenitas Varian (Hasil Belajar)

Levene Statistic df1 df2 Sig.

,452 3 76 ,717
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TABLE 8 | Uji Paired Sample Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)

Mean
Std.
Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the Dif-
ference

Lower Upper

Pretest-
Posttest Kontrol

-4,550 1,761 ,394 -5,374 -3,726 -11,552 19 ,000

Pretest–
Posttest Eksperimen

-3,800 2,262 ,506 -4,859 -2,741 -7,513 19 ,000
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